BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sunnah Nabi1 SAW merupakan sandaran hukum Islam yang kedua setelah
Alquran, ada juga yang berpendapat bahwa Alquran dan Sunnah Nab1 SAW tidak
dapat dipisahkan dengan kata lain adalah sebagar pelengkap dan Alquran itu
sendir

Allah SWT berfirman dalam Q S al-Nahl ayat 44
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“ dan kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka dan supaya

mereka memikirkan” !

Allah SWT berfirman dalam Q S al-Hasyr ayat 7

“ apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya” ?

Dalam hadits nwayat Abu Daud dar1 Migdam bin Ma’dukarib

"RH A Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, Jakarta 1971, h 408
2R H A Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, h 916
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“Dart Migdam bin Ma’duikanib dann Rasulullah SAW, sesungguhnya be-

hau bersabda “Ingat' Bahwa saya dibern Alquran dan yang seperti

Alquran (Sunnah)”

Berdasarkan ayat Alquran dan Sunnah Nabi SAW di atas, tidak dapat
dipungkiri, bahwa kedua dar sumber hukum tersebut merupakan sumber utama
yang tidak dapat ditinggalkan Namun dalam tinjauan hadits Nab1 SAW banyak
terdapat hadits yang tidak terbukti kebenarannya dar1 Nabi SAW Hal i1 sudah

diketahur oleh Nabi Muhammad SAW, maka dar itu beliau bersabda dalam

hadits yang dirniwayatkan oleh Abdullah bin Umar
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“Dart Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi SAW bersabda “Sampaikanlah
oleh kalhian danku walaupun hanya seayat, dan ceritakanlah oleh kahan
dar1 bami Israil dan janganlah berbuat dosa, dan barang siapa yang telah
sengaja berdusta atasku maka persiapkanlah tempat duduknya dari api
neraka”

Hadits lain yang dinwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik

3 Abu Dawud Sulaiman ibnu al-Asy’ats al-Shabuni, Sunan Abi Dawud, Juz VI Beirut Dar al-Fikr,
tth, h, h 200 no 4604

‘Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalanty, Fath Al-Bart Juz VI, Riyadl Maktabah al-Riyad al-
Haditsah, t th, 496 no 3461
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“Dar1 Anas bin Malik la berkata Telah bersabda Rasulullah SAW

“Sesungguhnya yang membuat aku tercegah untuk sering menyampaikan

hadits kepada kalian tidak lain sabda yang pernah disampaikan oleh

Rasulullah SAW, “Barang siapa sengaja berbohong dengan

mengatasnamakan diriku, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat

duduknya dar1 ap1 neraka”

Rasulullah SAW mengancam orang-orang yang berdusta atas nama
beliau Namun dar1 zaman ke zaman tidak dapat dipungkiri, bahwa banyak hadits
lemah dan palsu dipakai oleh umat Islam Hal 1n1 sangat berbahaya, karena Hadits
yang palsu atau lemah akan merusak hukum Islam

Maka daripada 1tu diperlukan /jtzhad, dalam penerimaan sebuah hadits
yang dipandang lemah dan palsu tersebut Demi menyelamatkan hukum Islam,
dari pengaruh para raw: hadits yang meriwayatkan hadits lemah dan palsu Ijtihad

dalam Islam telah diperintahkan oleh Allah SWT, dalam QS al-Baqarah ayat
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5 Muslim bin Hajaj Abu al-Husain al-Qusyaisy al-Naisaburty, Shahih Muslim Juz 1, Beirut Daru
Ihya at-Tirats al-‘Arabiy, tth, h 10 no 2




“Dan dar1 mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagt manusia atas
kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka Maka janganlah
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja) dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk” ®

Dapat dipahami dalam ayat in1 tentang perintah yjtthad Atas usaha yang

maksimal 1a boleh menggunakan daripada hasil y#ihad-nya 1tu Hal 11 dijelaskan
oleh Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang dirnwayatkan dar sahabat

‘Amr bin al-“Ash
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“Dar1 Amr bin al-‘Ash, sesungguhnya beliau telah mendengar Rasulullah

SAW bersabda “Apabila seorang hakim menghukum dengan ytihad-nya,

dan setuju dengan kebenaran, maka 1a mendapat dua ganjaran dan apabila

1a menghukum dengan ytihad-nya, tetapi 1a keliru, maka 1a mendapat satu
ganjaran” *

Rasulullah SAW memberikan persetwuan terhadap ytihad Mu’adz bin

Jabal Tatkala hendak mengimmnya ke Yaman sebagar Qadi, Rasul SAW

bersabda kepadanya
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*RHA Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, h 38

7 Imam Mushm, Shahih Muslim Juz 11, h 1342 no 1716

® bnu hajar al-Asqalam, Bulughul Maraam diterjemahkan oleh A Hassan Bandung Diponegoro
2006 h 638
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW hendak menginm Mu’adz ke Yaman,
beliau bersabda “Apa yang engkau lakukan apabila diajukan kepadamu
suatu perkara?” Ja menjawab Aku akan menetapkan hukum dengan kitab
Allah “Jika kamu tidak menemukannya dal kitab Allah?”, Tanya Rasul
SAW Maka (Aku menetapkannya) dengan Sunnah Rasulullah SAW,
Jawab Mu’adz “Dan jika tidak ada pula dalam Sunnah Rasulullah”, Tanya
Rasul SAW Muadz menjawab Aku ber-yrhad dengan sungguh-sungguh
dengan pemikiranku Maka Rasulullah SAW, menepuk dadanya dengan
seraya bersabda “Segala Puji bagi Allah yang telah membernkan petunjuk
kepada utusan Rasulullah, terhadap jalan yang disukai Rasulullah”
Sangatlah jelas bahwa yihad 1tu diharuskan dalam setiap usaha untuk
membentuk hukum Islam Maka dan pada itu, disusunlah oleh para ulama
terdahulu untuk membentuk 1lmu hadits, dan dibukukannya hadits-hadits yang
tersebar di1 seluruh dunia yang nantinya akan diseleks: keashiannya satu per satu
Selain dar pada 1tu, para ulama terdahulu juga menyusun sebuah kitab
tentang riwayat seorang rawr hadits dari zaman sahabat sampa1 mukhadits Hal 1m
dilakukan karena keashan sebuah hadits itu ditinjau dan kepribadian seseorang
yang meriwayatkan hadits
Ketika dimana umat Islam ber-fag/id, yang menyebabkan umat Islam buta
terhadap hukum Islam Mereka hanya mendengarkan dan melihat gurunya

melakukan 1badah lalu mengikutinya, tanpa mengetahui alasan dan dan mana

hukum tersebut dapat dibentuk serta tidak tahu apakah pantas dan tidaknya hukum

° Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 111, h 303 no 3592




itu dapat diamalkan Banyak diantaranya para ulama yang memberikan sebuah
hukum pada umatnya dengan menggunakan landasan hukum yang lemah dan
palsu, bahkan tidak ada landasannya dan hal tersebut sangatlah bertentangan
dengan apa yang telah Rasulullah SAW sabdakan, dan Allah SWT menegaskan

dalam Firman-Nya, Q S al-Nisaa ayat 105
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“Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa
yang Telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjad:
penantang (orang yang tidak bersalah), Karena (membela) orang-orang
» 10

yang khianat

Allah berfirman dalam Q S al-Nisaa ayat 44
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“K eterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab dan kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang Telah diturunkan kepada mercka dan supaya mereka memikirkan” k&

Banyak ormas d1 Indonesia yang melakukan ytihad dalam meng-istinbath

hukum dalam hadits Dan dalam penyusunan penelitian 1, peulis akan meneliti

"R HA Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, h 139
""RH A Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, h 125




ormas Persatuan Islam (PERSIS) di Indonesia, yang sudah melakukan Istinbath
hukum tentang hadits dha "if
Visi Persatuan Islam adalah “Terwujudnya Al-Jama’ah sesuai dengan
tuntunan Alquran dan As-Sunnah”, dan memiliki Misi
1 Mengembalikan umat pada Alquran dan As-Sunnah
2 Menghidupkan ruhul jihad, ytihad dan taydid
3 Mewujudkan mujahid, mutahid, mujadid dan muwahhid
4 Meningkatkan kesejahteraan umat 7
Dilihat dar1 visi dan musinya, Persatuan Islam harus memiliki peranan
sebagai organisasi pembaharu dalam social keagamaan, yang perlu memberikan
respon terhadap persoalan-persoalan hukum yang aktual dan kontemporer, sepert
pengamalan hadits yang dha 'if dan pengamalan 1badah yang bahkan tidak pernah
ada dalam hadits dha 'if pun
Persatuan Islam membentuk Dewan Hisbah dalam untuk meng-istinbath
hukum yang belum jelas, ataupun hukum-hukum yang banyak dipersengketakan
d1 kalangan masyarakat
Berdasarkan latar belakang d1 atas, penulis tertarik untuk meneliti metode
istinbath hukum dalam penerimaan hadits dha’if yang dilakukan oleh Dewan

Hisbah Persatuan Islam (PERSIS) sebagai landasan hukum dalam Islam dan cara

pengamalannya dalam judul skripst “Metode Istinbath Al-Ahkam Dewan Hisbah
Persatuan Islam dalam Penerimaan Hadits Dha if’

B. Rumusan Masalah

Zpersatuan Islam, Rancangan Keputusan Muktamar X111, 2005 Hlm 184




Dengan meninjau latar belakang masalah di atas dirumuskan sebagai

berikut
1 Bagaimana Konsep Hadits Dha’if menurut Dewan Hisbah Persatuan
Islam?
2 Bagaimana Kedudukan Hadits Dha if dalam Istinbath Al-Ahkam menurut
Dewan Hisbah Persatuan Islam?
3 Bagaimana Aplhkasi Kaidah-kaidah Hadits Dha'if dalam Keputusan Fatwa
Dewan Hisbah Persatruan Islam?
C. Tujuan Masalah
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, penelitian 1n1 bertujuan
untuk
1 Mengetahwi Konsep Hadits Dha’if menurut Dewan Hisbah Persatuan
Islam
2 Mengetahui Kedudukan Hadits Dha 'if dalam Istinbath Al-Ahkam menurut
Dewan Hisbah Persatuan Islam
3  Mengetahu1 Aplikasi Kaidah-kaidah Hadits Dha’if dalam Keputusan
Fatwa Dewan Hisbah Persatruan Islam
D. Kerangka Pemikiran
Sifat manusia yang memiliki hawa nafsu tidak dapat dihilangkan Hawa
nafsu yang tidak terkendali menyebabkan pribadi yang memihki amalan di luar
batas kewajaran, sehingga keluarlah dari batasan-batasan hukum yang telah

ditetapkan Hal mmilah yang menyebabkan manusia 1tu sendiri membuat aturan

baru yang sejalan dengan hawa nafsu tersebut, yang tidak dalam posisi kewajaran




D1 samping 1tu, masith banyak beragam ilmu, teor1 dan pemikiran manusia,
sehingga mereka membentuk sebuah kelompok yang menempuh jalan yang sesuai
dengan nalur1 pemikiran yang menurut mereka benar

Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang diriwayatkan sahabat

Abdullah bin ‘Amr
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“Dart Abdullah bin ‘Amr 1a berkata telah bersabda Rasulullah SAW “
dan umatku akan terbagi atas tujuh puluh tiga golongan semuanya di
dalam neraka kecuali satu golongan” la bertanya siapakah ya Rasulullah?

Beliau bersabda “Apa-apa yang ada padaku dan para sahabatku®

Iitthad adalah pencurahahan segenap daya keampuan dalam mencapai
hukum Syara’ dart Alquran dan Sunnah dengan jalan Istinbath Meskipun
perbedaan adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari, namun Islam selalu
menghormati segala bentuk ytihad yang dilakukan oleh para ulama dalam

menetukan sebuah hukum, karena mereka beristidlal dengan Alquran dan Sunnah

dengan tujuan mencari keridhaan Allah SWT

13 Muhammad bin Isa Abu Isa al-Tirmudzi, Sunan Tirmidzi, Beirut Dar Thya, t th, no 2710




Para ulama terdahulu ber-ytihad untuk membentuk 1lmu hadits Hal 1m

dilakukan karepa hadits memuliki peranan penting dalam pembentukan hukum

Islam Allah SWT berfrman Q S al-Nisaa ayat 26
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“Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, dan
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan
shalihin) dan (hendak) menenma taubatmu dan Allah Maha mengetahut
lagi Maha Bijaksana™ 1

Menurut Imam Qurtubi, ayat itu memberikan petunjuk tentang tata cara
orang-orang yang shaleh sebelum Nabi Muhammad SAW Ada yang berpendapat

bahwa membenkan petujunjuk di situ berart: menerangkan tata cara erang-orang

sebelum Nabi Muhammad SAW °

16

“RHA Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, h 121

15 Ab1 Abdullah bin Ahmad al-Anshart al-Qurtubs, al-Jami’ Li ahkam al-Quran, Juz V, Dar al-
Kitab al-‘Ilmiyah t th, h 148

' Abu Fidaa Ismaii bin Umar bin Katsir al-Quraishy, Zafswr ibnu Katsir, Juz 11, Daru thoyyibah
Linnasyn wa at-Tauzi h 252
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir 1itu "Jika mereka berhent
(dan kekafirannya), niscaya Allah akan mengampun: mereka tentang
dosa-dosa mereka yang sudah lalu dan jika mereka kembali lag
Sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) Sunnah (Allah tenhadap)

orang-orang dahulu”

Allah SWT berfirman dalam Q S Surat al-Istaa ayat 77
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“(Kami1 menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap

rasul-rasul kami yang kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu

dapati perobahan bagi ketetapan kam itu” "’

Menurut 1mam Ibnu Katsir, maksud ayat i1 adalah, begitulah ketetapan
(aturan) Allah terhadap orang-orang yang mengingkari rasul-rasulnya =

Allah SWT berfirman dalam Q S Surat Al-Fath ayat 23
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“Sebagai suatu sunnatullah yang Telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-

kali iada akan menemukan peubahan bagi sunnatullah 1tu” *

""RH A Soenarjo, Dkk, Alquran dan Terjemahnya, h 266
¥ Abu Fidaa Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraisht, Zafsir Ibnu Katsir, Juz 111, h, 316
YRHA Soenaio, Dkk, Alguran dan ferjematnya v 436
20 Abu Fidaa Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraishi, Zafsir Ibnu Katsir, Juz 1V, h, 332
MRHA Soenarjo, Dkk, Alguran dan Terjemahnya, h 841




Menurut 1imam Ibnu Katsir maksud ayat im adalah sunatullah dan

22
mahluk-Nya“ dan mahluk-Nya 1tu tdak

berhak untuk menetukan hukum dengan akalnya tanpa landasan dari-Nya
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Dar1 Abu Sa’id bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda “Kamu semua
niscaya akan mengikuti ‘Sunnah’ orang-orang sebelum kamu, sejengkal
demi sejengkal, sedepa demi sedepa  ”
Menurut Ibnu hajar, Sunnah di disin1 maksudnya tata cara % Hal 1 terjad

ketika umat Islam 1tu sendirt mengikuti ibadah yang dilakukannya, dengan atau

tanpa hukum dari Allah SWT
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“Anas bin Malik mengatakan  keluarlah Rasulullah SAW dan bersabda
“Apakah kalian tadi yang berkata 1m 1tu? Ingatlah demi1 Allah, saya adalah
orang yang paling takut diantara kahan kepada Allah disbanding kahian
semua, tetapi saya juga berpuasa dan tdak berpuasa, saya juga melakukan
salat malam dan tidur dan saya menikahi wanita, barang siapa yang tidak
suka terhadap sunnahku maka berart: 1a tidak termasuk golonganku” >’

Menurut Ibnu Hajar, Sunnah disini berart: tata cara, bukan Sunnah seba

(S S Vv 3 v 3 ped

lawan wajib ** Hadits 11 merupakan ancaman yang diberikan oleh Rasulullah

dengan hak manusia, yang ditinggalkan
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Ibnu Buraidah mengatakan 1a diberi tahu Abdullah Al-Muzanm bahwa
Nabi SAW bersabda “Shalatlah kamu sebelum shalat maghrnb”, dan pada

ketiga kahinya menambahi kata-kata “bagi yang mau” sebab beliau

khawatir kalau hal 1tu dianggap sunnah oleh orang-orang” *

Kata 1bnu hajar, Sunnah disini maksudnya adalah syar’ah dan tata cara
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“Jarir bin Abdullah menuturkan bahwa sekelompok orang-orang Badun
dating menghadap Rasulullah SAW Dengan memakail wol Rasulullah
pun mengetahui keadaan mereka yang memprihatinkan Lalu behau
menganjurkan agar orang-orang mau membert sedekah Namun anjuran
i tidak segera dapat sambutan sehingga beliau tampak kecewa
Kemudian datanglah seorang sahabat Anshar member sedekah uang, lalu
dukuti oleh yang lain sehinggar Rasulullah tampak gembira Lalu
Rasulullah SAW bersabda “Barang siapa yang menjalankan Sunnah yang
baik dalam Islam lalu dukuti oleh yang orang lain, maka 1a akan mendapat
pahala pekerjaan orang yang mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun
pahala mereka dan barangsiapa menjalankan sunnah buruk dalam Islam
lalu dukut1 oleh orang lain, maka 1a akan mendapat dosa orang-orang yang
mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun dosa-dosa mereka” **

Menjadi kewajiban bagi kita semua sebagai seorang mushim untuk selalu
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menjaga keashan hadits yang menjadi landasan hukum syara bagi umat Islam,
yanrg telah Rasulullah SAW amanatkan pada kita sebaga: umatnya

Beliau bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar,
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3 MM Azami, Hadits Nabaw: dan Sejarah Kodifikasinya, h 19

34 0 T 1-¢ Asqgalaniv. Fe 34T Y. XIT 1. AQOS rAr
Tbnu Hajar al-*Asqalaniy, Fath Al-Baii Juz Vi, It 450 no 3401
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“Dan Ibnu Umar sesungguhnya Nabi SAW bersabda “Sampaikanlah
oleh kalian dariku walaupun hanya seayat, dan centakanlah oleh kalian
dar1 bani Israil dan janganlah berbuat dosa Dan barang siapa yang telah
sengaja berdusta atasku maka persiapkanlah tempat duduknya darn api
neraka”

Hadits lain yang dinwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik,” sebagai

berikut
tie A s 0 - e L e Lk 5 5 s
e & Jom i Jy25 OF 0 Gus ,Q,\}u\&.,ga:;d A NOV I

el olgy I (e 83055 el v 2fe 225 s » J6 — ey

“Dari Anas bin Malik Ia berkata Telah bersabda Rasulullah SAW,
sesungguhnya yang membuat aku tercegah untuk sering menyampaikan
hadits kepada kalian tidak lain sabda yang pernah disampaikan oleh
Rasulullah SAW, “Barang siapasengaja  berbohong  dengan
mengatasnamakan diriku, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat
duduknya dar1 ap1 neraka”

Syatkh Abu Syammah berpendapat bahwa seseorang tidak boleh

menyebutkan suatu hadits dha”1f melainkan 1a wayb menerangkan kelemahan-

nya %

Para ulama berbeda pendapat dalam pengamalan hadits dha’if Perbedaaan
itu dapat dibagi menjadi 3 pendapat
a Hadits dha’if tdak dapat diamalkan secara mutlak baik dalam keutamaan

amal (fudha il al-a’mal) maupun hukum sebagaimana yang diberitahukan

35 Imam Muslim, Shahth Muslim Juz 1, h,10 no 2
36 Muhammad Nashiruddin Alban, Zamaamul Minnah fitt Ta hg ‘ala Fighis Sunnah, Daru Royah
Linnasyr, 1409 h 32-33




oleh 1bnu Sayyid al-Nas dann Yahya bin Ma’in Pendapat pertama ini

agalah pengapalt Abu Bakar ionu al-Araoi, al-Buknari, iviusim imam
mushm dalam mugodimah Shahihnya membuat satu bab tentang larangan
meriwayatkan dar para raw: ana i, aan ibnu Hazm mengatakan panwa
yang dinwayatkan oleh ulama masyrig dan ulama’ maghrib, atau sejumlah
uiama dan sejumian uiama iain, ataupun perawl Isigar gar perawl isigar
lain, sampai kepada nabi SAW, hanya saja tengah sanad 1tu ada seorang
raw! yang majrun Karena qusia atau iupa awaupun majnul ai-nai ini
menurut sebagian orang boleh diyadikan sebagair argumen Namun
menurut kami, nal 1u ndak oisa aijadikan sebagal argumen dan ndgak oisa
dibenarkan **

Hadits ¢ha if dapat diamatkan secara mutlak baik dalam fadha il al-a mal
atau dalam masalah hukum (ahkam), pendapat Abu Dawud dan Imam
Anmaa Iviereka berpendapat banwa haans ana i iepih Kuat dan padaa
pendapat ulama ¥

Hadits dha if dapat diamalkan dalam fadha il al-a mal, mau izah, targhib
(Janji-janyi yang menggemarkan), dan tarub (ancaman yang menakutkan)
jika memenuhl peberapa persyaratan sepagaimana yang aipaparkan oieh

ibnu hajar al-Asqalani®’, yaitu

37 Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 1, h, 8 dan 28

3 Muhammad bin Abdul Karim al-Milal bin Abi Bakar Ah,ad al-Sharitsam, Wa al-Nihal, juz 11,
Bemut Dar Ma’nifah, h 83

% Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyuthi, 7adrib al-Rawiy, Riyadl Maktabah al-Riyadl al-
Haditsah, h 196

4 Abdurrahman bin Ab1 Bakar al-Suyuthy, 7adrib al-Rawiy, h 196-197




1 Tidak terlalu dha'if, seperti di antara pe-rawi-nya pendusta (hadits

maudhuy atau dituduh dusta (haans mairuk), orang yang daya ingat

hafalannya sangat kurang, dan berlaku fasik dan bid’ah baik dalam

perkataan atau perbuatan (naqits munkar)

2 Masuk ke dalam kategori hadits yang diamalkan (ma 'mul bih) seperti

hadits munkam (hadits magoul yang naak terjaqal perientangan aengan
hadits lamn), nasikh (hadits yang membatalkan hukum pada hadits
sepetumnya), aan rqji# (nadits yang iebih unggui aarnpada oposisinya)
3 Tidak diyakinkan secara yakin kebenaran hadits dari Nabi, tetapi
karena bernau-hau semara atau knaryaih
Adapun pendapat dar1 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah di dalam Ushul Fatawiy
al-imam Ahmad menyebutkan, panwa naqaits mursai dan ana 1 pisa diamoti, oiia
dalam bab 1tu tidak ada hadits (lain) yang menolaknya Inilah yang behau taryih-
Kan awas guias ibnu Qayyim mengatakan 1igakian oellau maksudkan haaits
dha’if adalah bathil, juga yang bukan munkar, serta bukan nwayat yang
menganaung pe-raw! yang muniapam sekiranya aiiarang mengambi mengamal-
kannya, tetapi hadits dha'if menurut beliau adalah hadits dha'if menurut behau
adaian 1awan dari hadits sZg/un yang merupakan pagian @ari naais aasan Benau
tidak membagi hadits menjadi shahih, hasan dan dha'if, tetapt menjadi shahih dan
ana i Yang ana ij menurut peilau aga beperapa ungkaran, aan bua aaiam pao
yang bersangkutan tidak ada atsar yang menolaknya, atau pendapat seorang
sahapat ataupun gma yang perpeda aengannya, maka mengamaikannya ieoin

utama darnipada giyas Secara umum, tak ada mmam lain yang tidak sependapat




dengan behau dengan masalah 11 Karena tak seorang pun diatara para imam
yang mendahuiukan guyas atas hadits dha i

Tidak dapat dipungkin bahwa pendapat yang pertamalah yang paling
selamar, karena kita masih banyak memiiki hadis-hadits yang bisa digunakan
untuk fadha'l Targhib dan tarhib yang merupakan sabda Nabi SAW Hal
tersebut sudah cukup bagi kita untuk tidak merniwayatkan hadis-hadits dha 'if,
sehingga tidak ada perbedaan antara hal-hal 1tu dengan ahkam ditinjau dan segi
kekuaran sumbernya

Merupakan kewajiban seorang mushim untuk senantiasa menjaga keashan
sebuah hadits, karena 1tu merupakan sebuah amanat dan Rasuiuilah SAW kepada
kita Dan akan berdampak sangat buruk bila penggunaan hadits dha’if 1tu sudah
mendarah daging
E Langkah-langkah Penehtian

Dalam melaksanakan penehuan i, penubs menempun langkdn-iangkdn
sebagai berikut

a Penewnan Metode Penelinan

Metode yang dilakukan dalam penelitian 1m adalah metode deskriptif,
yakni konsepsi yang dipaparkan oieh Dewan Hispan Persatan isiam (PERSIS)
tentang penerimaan hadits dha'if sebagai landasan hukum Penelitian 11 adalah

 { X ¥ ¥ 4 7
peneiman pendekatan ook survey

b. Penentuan Jenis dan Sumber Data

* Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Mawagqq:'m Beirut Dar al-Jul, 1973, h 31
% Cik Hasan Bisri, Pilar-pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial, Jakarta PT Rajawali
Press 1997 h 52




Sumber data yang didapatkan pada penelitian in1 mencakup dua sumber,

yaitu

1

Sumber Data Primer

Sumber data primer mempunyai fungsi sebagai rujukan pokok yang
menyangkut aspek-aspek utama dalam penelitian Yang termasuk
sumber data pnmer adalah wawancara dengan salah satu anggota
Dewan Hisbah Persatuan Islam (PERSIS), dan beberapa kumpulan
keputusan sidang Dewan Hisbah Persis

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang
merupakan sebagai pelengkap data primer, dalam hal 1m berupa studi

pustaka yartu buku

¢. Tekmk Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang dilakukan oleh penulisan adalah sebagar

berikut

i

Wawancara ({nrerview)
Yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung
Hasil wawancara dan observast 1m akan dikolerasikan dengan

ketentuan dalam kitab-kitab yang berhubungan dengan objek kapan

d Analisa Data

Data-data yang elah mvenwnsir seria dikianfikasikan berdasarkan iaia

hirarki sumber-sumbernya kemudian dianalisis 1sinya, analisis 1n1 meliputi
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Melakukan pemilihan data yang telah terkumpul dan berbagai sumber,
kemudian diklanfikasikan sesuai dengan tujuan penehitian
Mengelompokan seluruh data dalam satuan-satuan sesuair dengan
masalah yang ditehits

Menafsirkan data yang terpilih berdasarkan kerangka pemikiran
Menarik kesimpulan dan data yang telah dianalisa sesuair dengan

memperhatikan rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku

dalam penehitian




